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ABSTRAK 

Pendahuluan: Pengobatan dengan bahan alami semakin banyak diminati karena 

efek sampingnya yang minimal. Kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) 

yang menjadi limbah dipercaya memiliki banyak manfaat bagi kesehatan tidak 

terkecuali untuk kulit. Kulit yang secara konstan terpapar berbagai macam stress 

lingkungan seperti sinar UV dapat menyebabkan masalah seperti terjadinya 

inflamasi, stress oksidatif, serta kerusakan sel sampai materi genetik.  Oleh karena 

itu, akan dibahas mengenai manfaat ekstrak kulit manggis bagi kesehatan kulit. 

Metode: Studi literatur ini ditulis dengan metode studi pustaka dengan 

mengambil data dan referensi berbagai jurnal ilmiah yang valid dalam 5 tahun 

terakhir (2016 – 2020) dan menggunakan bahasa Inggris. Berdasarkan hasil studi 

pustaka, diperoleh 18 jurnal yang dimasukkan dalam studi inklusi untuk 

menyusun studi literatur ini. 
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Hasil dan Pembahasan: Ekstrak kulit manggis telah banyak diteliti manfaatnya. 

Sampai saat ini, beberapa penelitian yang berkaitan dengan kesehatan kulit 

membuktikan ekstrak kulit manggis memiliki efek protektif terhadap kerusakan 

kulit seperti anti aging, efek anti inflamasi, anti mikroba, anti acne, anti kanker, 

serta akselerator proses penyembuhan luka. 

Kesimpulan: Ekstrak kulit manggis berpotensi untuk dijadikan sebagai agen 

protektif dan kuratif dalam menangani berbagai permasalahan kulit. 

Kata kunci: Kulit manggis (Garcinia mangostana L.), Kesehatan kulit, Penyakit 

kulit. 
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PENDAHULUAN 

Sekarang ini, slogan “kembali ke alam” semakin santer didengar (Rohman et 

al., 2019). Penggunaan obat herbal semakin meningkat popularitasnya di seluruh 

dunia. Hal ini disebabkan oleh adanya keyakinan bahwa bahan alami memiliki efek 

samping yang lebih sedikit dibandingkan obat sintetis. Banyak tanaman yang diyakini 

memiliki potensi untuk digunakan sebagai terapi berbagai macam kondisi kesehatan 

(Khogta et al., 2020). Buah manggis pun bisa dijadikan sebagai salah satu pilihan 

akibat kandungan antioksidan dan senyawa bioaktif yang sangat tinggi pada kulitnya 

dan bagian tersebut merupakan limbah dalam industri makanan   (Kumar and Sekar, 

2018).  

Tanaman manggis yang memiliki nama latin Garcinia mangostana L. atau 

yang buahnya juga dikenal sebagai “queen of fruits” merupakan tanaman yang banyak 

tumbuh di Asia Tenggara termasuk Indonesa (Melia et al., 2019). Di Indonesia 

sendiri, buah manggis menjadi salah satu komoditi ekspor buah-buahan karena 

rasanya yang asam manis dan enak (Rohman et al., 2019). Berbagai bagian dari 

tumbuhan ini termasuk kulitnya yang menjadi limbah, sudah sering digunakan oleh 

orang-orang dari Asia Tenggara sejak beratus-ratus tahun yang lalu sebagai obat 

herbal untuk mengobati berbagai penyakit (Im et al., 2017), dan belakangan ini ia 

diterima sebagai bahan aktif dalam produk kosmetik (Waranuch et al., 2019). 

Kandungan ekstrak kulit buah manggis ini dilaporkan dapat berperan sebagai 

antioksidan, antimikrobial, anti-proliferatif, anti-inflamasi, analgesik (Sombolayuk et 

al., 2019), bahkan sebagai anti-kanker (Gondokesumo et al., 2019).  

Penyakit kulit merupakan salah satu masalah besar di seluruh dunia yang 

umumnya berefek pada remaja dan orang dewasa (Kassab* et al., 2019). Berdasarkan 



2 
 

data proyek The Global Burden of Disease, penyakit kulit menempati posisi keempat 

sebagai beban penyakit nonfatal di seluruh dunia (Seth et al., 2017). Penyakit kulit 

diyakini dapat memberikan dampak terhadap aspek fisik, sosial, dan psikologis 

penderita itu sendiri, maupun orang-orang di sekitarnya (Kassab* et al., 2019).  

Kulit menjadi organ yang secara konstan terekspos dengan berbagai macam 

stress lingkungan seperti polusi dan sinar UV. Hal ini dapat menyebabkan masalah 

pada kulit yang serius seperti imunosupresi kulit dan sistemik, terjadinya proses 

inflamasi, stress oksidatif, defisiensi metabolik, meningkatkan kerusakan sel sampai 

materi genetik.  Proses-proses ini diduga menjadi mekanisme dasar dari keluhan-

keluhan pasien terkait dengan permasalahan kesehatan kulit (Azevedo Martins et al., 

2020). 

Maka dari itu, dalam tulisan ini akan dibahas mengenai manfaat ekstrak kulit 

manggis (Garcinia mangostana L.) dalam mengoptimalkan pencegahan dan 

pengobatan pada berbagai macam penyakit kulit untuk meningkatkan kesehatan kulit 

pada masyarakat. 

METODE 

Studi literatur ini ditulis dengan metode studi pustaka dengan mengambil data 

dan referensi berbagai jurnal ilmiah yang valid dalam 5 tahun terakhir (2016 – 2020) 

dan menggunakan bahasa Inggris. Adapun jurnal-jurnal tersebut didapatkan melalui 

pencarian di PubMed, Science Direct, dan Google Scholar menggunakan kata kunci 

berupa: Mangosteen (Garcinia mangostana L.) peel/pericarp/rind extract, skin health, 

dan skin disease. Berdasarkan hasil studi pustaka, diperoleh 18 jurnal yang 

dimasukkan dalam studi inklusi dan 60 jurnal yang relevan sebagai referensi untuk 

menyusun studi literatur ini.  


